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Abstract: The Use of Contextual Teaching and Learning (CTL) Model Using 
Concrete Media in Improving Students’ Creativity and Learning Outcomes 
about Relief for the Fourth Grade Students SD Negeri 2 Sidomoro Academic 
Year 2015/2016. The objectives of this research is to improve students’ creativity 
and learning outcomes at the fourth grade students. This research is a 
collaborative Classroom Action Research (CAR) conducted within three cycles. 
Subjects of the research were 15 students of the fourth grade of SD Negeri 2 
Sidomoro. Each cycle consisted of two meetings including planning, action, 
observation, and reflection. Techniques of collecting data were observation, 
interview, and documentation. Validity of data in this research was analyzed 
using triangulation of sources and triangulation of technique. Data were analyzed 
using quantitative and qualitative descriptive analysis. The results of this 
research showed that the application of CTL model using concrete objects can 
improve students’ creativity and learning outcomes about relief for the fourth 
grade students. 
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Abstrak: Penerapan Model Contextual Teaching And Learning (CTL) dengan 
Media Konkret  dalam Peningkatan Kreativitas dan Hasil Belajar Siswa 
Materi Relief Kelas IV SD Negeri 2 Sidomoro Tahun Ajaran 2015/2016. 
Penelitian  ini bertujuan meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa materi 
relief kelas IV SD. Penelitian ini penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 
dalam tiga siklus. Subjek penelitian ini siswa kelas IV SD Negeri 2 Sidomoro 
sejumlah 15 siswa. Setiap siklus dua kali pertemuan dengan tahap perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data dari observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Uji validitas data menggunakan teknik triangulasi 
teknik dan sumber. Analisis data yang digunakan analisis deskriptif kualitatif dan 
analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan penerapan model 
CTL dengan media konkret dapat meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa 
materi relief kelas IV SD. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan SD merupakan 
sebagian dari sistem pendidikan 
nasional yang berperanan penting 
dalam meningkatkan sumber daya 
manusia. Pendidikan tidak hanya 
terdapat dalam satu mata pelajaran 
karena budaya itu sendiri meliputi 
segala aspek dalam PPRI No. 19 Tahun 
2005. 
Berdasarkan hal tersebut dapat 
dikatakan aspek budaya tidak dibahas 
secara tersendiri tetapi terintegrasi 
dengan seni. Karena itu, mata pelajaran 
Seni Budaya dan Keterampilan (SBK) 
pada dasarnya merupakan pendidikan 
seni yang berbasis budaya. 
Peranan pembelajaran SBK yaitu 
memberikan peningkatan hasil dan 
pembentukan pribadi peserta didik 
yang kreatif dan  mendorong mereka 
untuk meningkatkan daya kreativitas 
yang dimilikinya serta percaya 
terhadap potensi yang dimilikinya. 
Dalam Permendiknas No. 22 Tahun 
2006 tentang Standar Isi bahwa, 
“Pendidikan  SBK memiliki sifat 
multilingual, multidimensional, dan 
multikultural”. 
Berdasarkan hasil observasi pada 
hari Sabtu 14 November 2015 kegiatan 
pembelajaran masih kurang maksimal, 
dari 15 siswa masih ada siswa yang 
ramai atau mengobrol sendiri saat 
pelajaran, kurang mengekplorasi 
lingkungan sebagai sumber belajar dan 
pengadaan jumlah media yang 
digunakan tidak sesuai dengan jumlah 
siswa. Sedangkan hasil wawancara 
dengan siswa kelas IV kegiatan 
pembelajaran SBK kadang ditiadakan 
karena kegiatan KKG, pembelajaran 
masih berorientasi hasil daripada 
proses karena tidak jarang guru 
menyuruh mereka untuk menyele-
saikan tugas karyanya di rumah dan 
siswa menggunakan kesempatan untuk 
meminta bantuan orang lain untuk 
menyelesaikan tugasnya. Kondisi 
tersebut membuat guru harus melaksa-
nakan pembelajaran yang bermakna, 
tidak hanya difokuskan pada pemberi-
an toritis saja, tetapi pengalaman 
belajar yang terkait dengan permasala-
han di lingkungannya. Sehingga guru 
perlu menggunakan model yang dan 
media yang sesuai dengan kondisi dan 
karakteristik siswa. 
Karakteristik siswa kelas IV 
menurut Susanto (2013: 78) anak usia 
sekolah dasar berada pada tahapanan 
operasional konkret (usia 7-11 tahun) 
menunjukkan perilaku belajar yang 
berkembang, yang ditandai dengan ciri-
ciri: (1) anak mulai memandang dunia 
secara objektif, bergeser dari satu aspek 
ke aspek lain secara reflektif dan 
memandang unsur-unsur secara 
serentak; (2) anak mulai berpikir secara  
operasional, yakni anak mampu 
memahami aspek-aspek kumulatif 
materi, anak juga mampu memahami 
peristiwa-peristiwa yang konkret; (3) 
anak dapat menggunakan cara berpikir 
operasional untuk mengklasifikasikan 
benda-benda yang bervariasi beserta 
tingkatannya; (4) anak mampu mem-
bentuk dan menggunakan keterhubu-
ngan atura-aturan, prinsip ilmiah 
sederhana, dan menggunakan hubu-
ngan sebab akibat; (5) anak mampu 
memahami konsep substansi. 
Salah satu solusi untuk mengatasi 
permasalahan di atas yaitu dengan 
menerapkan model Contextual 
Teaching And Learning (CTL) dengan 
media konkret. Karena dengan 
penerapan model CTL dengan media 
konkret sesuai karakteristik mereka, 
model ini dapat mengaitkan antara 
materi yang dipelajarinya dengan 
situasi dunia nyata siswa dan 
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mendorong siswa membuat hubungan 
antara pengetahuan yang dimilikinya 
dengan penerapkannya dalam kehi-
dupan sehari-hari. Sedangkan peng-
gunaan media konkret dapat mem-
berikan pengalaman nyata kepada 
siswa sehingga pembelajaran bersifat 
konkret dan waktu retensi panjang.  
Penggunaan media konkret 
dalam pembelajaran SBK khususnya 
materi relief sangat dibutuhkan karena 
sebagai bahan siswa mendapat 
pengalaman praktik. Sehingga siswa 
dapat meningkatkan kreativitas dan 
hasil belajar siswa. 
Kreativitas menurut pendapat 
Silver dan Harris  mengatakan bahwa, 
“Kreativitas dapat dipandang sebagai 
suatu kemampuan, sikap, dan proses. 
Kreativitas sebagai suatu kemampuan 
adalah untuk menghasilkan ide-ide 
baru dengan mengkombinasikan, 
mengubah atau menerapkan kembali 
ide-ide yang telah ada” (Susanto, 2013: 
100). Sedangkan Susanto (2013: 105) 
menyimpulkan bahwa, Kreativitas 
secara operasional adalah sebagai 
kemampuan yang mencerminkan 
kelancaran, keluwesan, (fleksibelitas), 
dan orisinalitas dalam berpikir, serta 
kemampuan untuk mengolaborasikan, 
mengembangkan, memperkaya, me-
rinci suatu gagasan. 
Menurut Susanto (2013: 5) hasil 
belajar, yaitu perubahan-perubahan 
yang terjadi pada diri siswa, baik yang 
menyangkut aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotor sebagai hasil dari 
kegiatan belajar. Sudjana (Supriyanto, 
2014: 166) berpendapat, hasil belajar 
ialah kemampuan yang dimilki siswa 
setelah menerima pengalaman belajar. 
Menurut Johnson, (CTL) me-
mungkinkan siswa menghubungkan isi 
mata pelajaran akademik dengan 
konteks kehidupan sehari-hari untuk 
menemukuan makna (Rusman, 2012: 
189). Sedangkan Nurhadi menyatakan 
bahwa, CTL merupakan konsep belajar 
yang membantu guru dalam me-
ngaitkan antara materi yang 
dipelajarinya dengan situasi dunia 
nyata siswa dan mendorong siswa 
membuat hubungan antara pengetahuan 
yang dimilikinya dengan penerapannya 
dalam kehidupan sehari-hari dengan 
melibatkan tujuh komponen pem-
belajaran efektif (Hosnan, 2014: 267). 
Menurut Rusman (2012: 192) 
Langkah-langkah pembelajaran dengan 
CTL sebagai berikut: (1) Mengem-
bangkan pemikiran siswa untuk 
melakukan kegiatan belajar lebih 
bermakna; (2) Melaksanakan sejauh 
mungkin kegiatan inquiry; (3) 
Mengembangkan sifat ingin tahu 
siswa; (4) Menciptakan masyarakat 
belajar; (5) Menghadirkan model 
sebagai contoh pembelajaran; (6) 
Membiasakan anak untuk melakukan 
refleksi; (7) Melakukan penilaian 
secara objektif. 
Media konkret atau media benda 
nyata, menurut Asyhar (2012: 54) 
“Benda nyata adalah benda yang dapat 
dilihat, didengar, atau dialami oleh 
peserta didik sehingga memberikan 
pengalaman langsung kepada mereka.  
Sudjana dan Ahmad Rivai (2013: 
197) menyebutkan langkah-langkah 
penggunaan media konkret, yaitu: (1) 
memperkenalkan unit; (2) menjelaskan 
proses; (3) menjawab pertanyaan-
pertanyaan; (4) melengkapi perban-
dingan; (5) unit akhir atau puncak. 
Langkah-langkah penerapan 
model CTL dengan media konkret yaitu 
(1) kegiatan awal; (2) kontruktivisme 
dengan media konkret; (3) bertanya 
dengan media konkret; (4) inkuiri 
dengan media konkret; (5) masyarakat 
belajar; (6) pemodelan dengan media 
554   Penerapan Model Contextual... 
 
konkret; (7) refleksi; (8) penilaian 
autentik. 
Rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu (1) Bagaimana 
langkah-langkah penerapan model 
Contextual Teaching and Learning 
(CTL) dengan media konkret dalam 
meningkatkan kreativitas dan hasil 
belajar siswa materi relief kelas IV SD 
Negeri 2 Sidomoro tahun ajaran 
2015/2016?; (2) Apakah melalui 
penerapan  model Contextual Teaching 
and Learning (CTL) dengan media 
konkret dapat meningkatkan kreativitas 
dan hasil belajar siswa kelas IV SD 
Negeri 2 Sidomoro tahun ajaran 
2015/2016? 
Berdasarkan rumusan masalah 
tersebut maka tujuan penelitian ini 
yaitu menerapkan langkah-langkah 
model CTL dengan media konkret dan 
meningkatkan kreativitas dan hasil 
belajar siswa kelas IV materi relief. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian tindakan kelas ini 
dilaksanakan di SD Negeri 2 Sidomoro 
tahun ajaran 2015/2016 semester 2 
dimulai pada bulan November 2015 
sampai bulan Mei 2016. Pendekatan 
penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas tipe kolaboratif. Subjek 
penelitian ini siswa kelas IV SD Negeri 
2 Sidomoro sejumlah 15 siswa.  
Menurut Arikunto dkk, (2012: 
172) sumber data dalam penelitian 
adalah subjek dari mana data diperoleh. 
Sumber data penelitian ini siswa, guru, 
teman sejawat dan dokumen. 
Pengumpulan data penelitian ini 
dengan teknik tes dan nontes. Menurut 
Sugiyono (2009: 194), teknik pengum-
pulan data dapat dilakukan dengan 
interview (wawancara), kuesioner 
(angket), observasi (pengamatan), dan 
gabungan ketiganya. Pada penelitian 
ini teknik nontes yang digunakan 
observasi, wawancara, dan dokumen-
tasi. Sedangkan alat pengumpulan data 
menggunakan lembar tes, lembar 
observasi dan pedoman wawancara. 
Uji validitas data menggunakan 
teknik triangulasi teknik dan sumber. 
Triangulasi teknik digunakan dengan 
teknik observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Sedangkan triangulasi 
sumber dari siswa dan guru kelas IV 
dengan teknik yang sama.  
Analisis data yang digunakan 
analisis deskriptif kualitatif dan 
deskriptif kuantitatif. Analisis 
deskriptif kualitatif digunakan untuk 
menganalisis penerapan model CTL 
dengan media konkret. Sedangkan 
analisis deskriptif kuantitatif menga-
nalisis nilai dari hasil belajar siswa. 
Analisis data yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Sugiyono (2009: 337) bahwa, 
Aktivitas dalam analisis data yaitu data 
reduction, data display, dan conclusion 
drawing/verification. 
Indikator kinerja penelitian ini, 
untuk mengetahui ketercapaian 
penerapan langkah-langkah model CTL 
dengan media konkret terhadap guru 
dan siswa, peningkatan kreativitas dan 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
materi relief kelas IV SD Negeri 2 
Sidomoro. Target dari masing-masing 
indikator kinerja yaitu 85%. 
Prosedur penelitian ini dilaksa-
nakan dalam tiga siklus dengan 
masing-masing empat tahapan kegiatan 
yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi. Setiap siklus 
dilaksanakan dengan dua pertemuan. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Arikunto, dkk (2012: 73) bahwa, PTK 
dilaksanakan dalam bentuk siklus 
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berulang yang di dalamnya terdapat 
empat tahapan utama kegiatan, yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, pengama-
tan, dan refleksi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil observasi, 
peningkatan penerpan model CTL 
dengan media konkret, kreativitas dan 
hasil belajar siswa materi relief. Lihat 
tabel berikut: 
 
Tabel 1 Perbandingan Hasil Observasi  
Penerapan Model CTL dengan 
Media Konkret Tiap Siklus 
Siklus 
Penerapan Model CTL 
dengan Media Konkret 
Guru Siswa 
I 76,04 71,99 
II 82 80,62 
III 89,37 87,5 
 
Hasil observasi penerapan model 
CTL dengan media konkret terhadap 
guru pada siklus I hasilnya sebesar 
76,04%. Pada siklus II sebesar 82% 
dan siklus III sebesar 88,5%. 
Sedangkan terhadap siswa siklus I 
sebesar 71,99%, siklus II sebesar 
80,62%, dan siklus III 87,5%. 
 
Tabel 2 Perbandingan Hasil Observasi 
Kreativitas, dan Hasil Belajar 
Siswa Tiap Siklus 
Siklus 
Kreativitas 
Siswa 
Hasil Belajar 
Siswa 
I 70,99 75,67 
II 79,68 81,16 
III 87,25 85 
 
Berdasarkan tabel di atas, 
kreativitas siswa pada siklus I sebesar 
70%. Pada siklus II sebesar 78,75% 
dan siklus III sebesar 87%. Sedangkan 
nilai rata-rata siswa pada siklus I 
adalah 75,67, siklus II rata-ratanya 
81,16 dan siklus III rata-ratanya 85 
Berdasarkan data di atas, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model 
CTL dengan media konkret dapat 
meningkatkan kreativitas dan hasil 
belajar siswa kelas IV.  
Pelaksanaan penelitian ini juga 
terdapat kendala yang muncul baik dari 
guru maupun siswa. Namun, kendala 
yang muncul dapat diatasi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
tindakan kelas ini, dapat disimpulkan 
bahwa, (1) langkah-langkah penerapan 
model Contextual Teaching and 
Learning (CTL) dengan media konkret 
yaitu (a) kegiatan awal; (b) kontrukti-
visme dengan media konkret; (c) 
bertanya dengan media konkret; (d) 
inkuiri dengan media konkret; (e) 
masyarakat belajar; (f) pemodelan 
dengan media konkret; (g) refleksi; (h) 
penilaian autentik. Hal itu dibuktikan 
dari hasil observasi terhadap guru dan 
siswa, pada siklus I guru memperoleh 
76,04% dan siswa 71,99%. Pada siklus 
II guru 82% dan siswa 80,62%. Pada 
siklus III guru 88,5% dan siswa 87,5%. 
(2) penerapan model Contextual 
Teaching and Learning (CTL) dengan 
media konkret dapat meningkatkan 
kreativitas dan hasil belajar siswa kelas 
IV SD Negeri 2 Sidomoro  tahun ajaran 
2015/2016. Hal ini dibuktikan dari 
hasil observasi kreativitas siswa pada 
siklus I sebesar 70%. Pada siklus II 
sebesar 78,75% dan siklus III sebesar 
87%. Sedangkan nilai rata-rata siswa 
pada siklus I adalah 75,67, siklus II 
rata-ratanya 81,16 dan siklus III rata-
ratanya 85. 
Adapun sarannya bagi guru SD 
dalam melaksanakan pembelajaran 
yang bermakna dengan model pem-
belajaran yang sesuai dengan 
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karakteristik dan mampu mencapai 
tujuan pembelajaran, salah satunya 
dengan menerapkan model CTL 
dengan media konkret. Bagi siswa 
dalam mengikuti pembelajaran dengan 
baik, antusias, aktif dan semangat. Bagi 
sekolah untuk lebih melengkapi sarana 
dan prasarana yang dapat menunjang 
pelaksanaan pembelajaran, dan bagi 
peneliti lain hendaknya lebih kreatif 
dan inovatif dalam melaksanakan 
pembelajaran sehingga lebih bermakna.  
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